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ABSTRAK

Masjid Kuno Gamel di Desa Gamel, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon merupakan bangunan bersejarah yang masih
mempertahankan karakteristik arsitektur tradisional. Keberadaan berbagai elemen bangunan menunjukkan adanya
penerapan kearifan lokal yang relevan dengan prinsip arsitektur berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
penerapan prinsip arsitektur berkelanjutan pada Masjid Kuno Gamel melalui aspek lingkungan, konstruksi, dan sosial.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi arsitektur. Data dikumpulkan melalui
observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan
indikator arsitektur berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan menerapkan prinsip keberlanjutan
melalui desain yang adaptif terhadap iklim tropis, seperti penggunaan atap tajug bertingkat, ventilasi alami, dan
pencahayaan alami yang mendukung kenyamanan termal serta mengurangi kebutuhan energi buatan. Dari aspek konstruksi,
penggunaan material kayu, sistem soko guru, dan sambungan pasak mencerminkan teknik konstruksi tradisional yang
mendukung ketahanan bangunan. Sementara itu, dari aspek sosial, masjid tetap berfungsi sebagai pusat kegiatan keagamaan,
interaksi masyarakat, dan pelestarian budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa kearifan lokal pada Masjid Kuno Gamel
mengimplementasikan prinsip arsitektur berkelanjutan yang masih relevan sebagai referensi perancangan masa kini.

Kata kunci : Arsitektur berkelanjutan, arsitektur vernakular, kearifan lokal, Masjid Kuno Gamel,

1. PENDAHULUAN masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal

Perkembangan industri konstruksi pada era modern untuk memenuhi kebutuhan ruang dan aktivitasnya.

memberikan kontribusi yang besar terhadap berbagai
permasalahan lingkungan, seperti meningkatnya
konsumsi energi, eksploitasi sumber daya alam, dan
emisi karbon. Menurut United Nations Environment
Programme (UNEP, 2023), sektor bangunan dan
konstruksi merupakan salah satu penyumbang utama
emisi karbon yang berkaitan dengan penggunaan
energi secara global. Kondisi tersebut mendorong
berkembangnya konsep arsitektur berkelanjutan
(sustainable  architecture) sebagai  pendekatan
perancangan yang mengedepankan keseimbangan
antara kebutuhan manusia, kelestarian lingkungan,
dan efisiensi pemanfaatan sumber daya. Meskipun

Oleh karena itu, bangunan vernakular umumnya
memiliki karakter yang adaptif terhadap lingkungan,
menggunakan material secara efisien, serta mampu
memberikan kenyamanan bagi penggunanya.
Karakteristik ~ tersebut  menunjukkan  bahwa
arsitektur vernakular tidak hanya memiliki nilai

budaya, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip
yang selaras dengan konsep arsitektur berkelanjutan
(Martana, n.d.; Vernakularitas, 2012).

sering dikaitkan dengan perkembangan teknologi,
penerapan prinsip keberlanjutan sebenarnya telah
lama diwujudkan melalui arsitektur tradisional yang
berkembang berdasarkan pengetahuan dan kearifan
local (Harysakti et al., 2014). Sebagai negara dengan
keragaman budaya dan kondisi geografis yang
beragam, Indonesia memiliki banyak contoh arsitektur
vernakular yang berkembang melalui proses adaptasi
terhadap lingkungan alam, iklim, serta budaya
masyarakat setempat. Menurut Satar et al. (2018), Gambar 1. Lokasi Masjid Kino Gamel
arsitektur vernakular merupakan hasil pengalaman Sumber : Google earth (2026)
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Salah satu bangunan yang masih mempertahankan
karakteristik tersebut adalah Masjid Kuno Gamel yang
terletak di Desa Gamel, Kecamatan Plered, Kabupaten
Cirebon. Masjid ini merupakan peninggalan sejarah
perkembangan Islam di wilayah Cirebon yang hingga
kini tetap mempertahankan berbagai elemen arsitektur
tradisional. Berdasarkan keterangan Munija selaku
juru kunci (2026), masjid diyakini telah ada sejak
tahun 111 Hijriah, meskipun terdapat pendapat lain
yang menyebutkan bahwa bangunan ini didirikan
sekitar tahun 1111-1112 Hijriah (Wiryoprawiro et al.,
n.d.). Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, masjid
juga menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial
Masyarakat (Faizal et al., 2023). Keberadaan atap
tajug bertingkat, struktur soko guru, serta tata ruang
yang menyatu dengan lingkungan sekitarnya
menunjukkan adanya penerapan pengetahuan lokal
yang mampu merespons kondisi iklim tropis.Menurut
Ineru et al. (2024), arsitektur vernakular mengandung
berbagai prinsip keberlanjutan yang tercermin melalui
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan,
penggunaan material lokal, serta keberlangsungan
fungsi sosial dan budaya. Meskipun kajian mengenai
arsitektur vernakular dan keberlanjutan telah banyak
dilakukan,  penelitian
mengidentifikasi  penerapan  prinsip  arsitektur
berkelanjutan pada Masjid Kuno Gamel masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi penerapan prinsip arsitektur
berkelanjutan pada Masjid Kuno Gamel melalui

yang  secara  khusus

kajian terhadap aspek lingkungan, konstruksi, dan
sosial. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya
kajian arsitektur berkelanjutan berbasis kearifan lokal
sekaligus menunjukkan bahwa bangunan tradisional
memiliki  potensi  sebagai  referensi  dalam
pengembangan perancangan arsitektur yang lebih
adaptif dan berkelanjutan.

2. KERANGKA TEORI
2.1. Arsitektur Berkelanjutan
Arsitektur berkelanjutan (sustainable architecture)

merupakan pendekatan perancangan yang bertujuan
menciptakan bangunan dengan dampak negatif
terhadap lingkungan seminimal mungkin melalui
pemanfaatan sumber daya secara efisien. Konsep ini
tidak hanya menekankan penghematan energi, tetapi
juga mempertimbangkan kenyamanan pengguna,
efisiensi penggunaan material, serta kemampuan
bangunan untuk beradaptasi dengan kondisi
lingkungan sepanjang siklus hidupnya. Menurut
McLennan (2004), penerapan arsitektur berkelanjutan
mencakup berbagai strategi, seperti optimalisasi
pencahayaan dan ventilasi alami, efisiensi energi,

konservasi air, penggunaan material yang ramah
lingkungan, serta pengurangan limbah konstruksi.
Dalam konteks arsitektur tradisional, prinsip-prinsip
tersebut umumnya diwujudkan melalui penerapan
desain pasif yang berkembang dari pengalaman
masyarakat dalam menyesuaikan bangunan dengan
kondisi iklim dan lingkungan setempat.

2.2. Arsitektur Vernakular dan Kearifan Lokal
Arsitektur vernakular merupakan bentuk arsitektur
yang berkembang berdasarkan  pengetahuan,
pengalaman, serta budaya masyarakat setempat
dalam merespons kondisi lingkungan. Bentuk
bangunan, sistem konstruksi, pemilihan material, dan
tata ruang disusun sesuai dengan karakteristik
geografis, iklim, serta ketersediaan sumber daya
lokal. Menurut Satar et al. (2018), arsitektur
vernakular lahir dari kemampuan masyarakat
memanfaatkan potensi lingkungan sekitar untuk
memenuhi kebutuhan ruang secara efektif. Karakter
tersebut menjadikan arsitektur vernakular memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik terhadap
lingkungan sekaligus mencerminkan nilai-nilai
kearifan lokal yang diwariskan secara turun-
temurun. Oleh karena itu, selain memiliki nilai
budaya, arsitektur vernakular juga dinilai relevan
dengan konsep keberlanjutan karena mampu
mewujudkan keseimbangan antara kebutuhan
manusia dan kelestarian lingkungan (Martana, n.d.;
Vernakularitas, 2012).

2.3. Prinsip Arsitektur Vernakular pada Masjid
Kuno

Masjid kuno di Indonesia merupakan salah satu
bentuk arsitektur vernakular yang berkembang
melalui proses adaptasi terhadap kondisi iklim,
budaya, serta kebutuhan masyarakat setempat.
Karakteristik tersebut tercermin pada penggunaan
atap tajug bertingkat, struktur soko guru, material
lokal, dan tata ruang yang mendukung fungsi
keagamaan maupun sosial. Menurut Budi (2018),
atap tajug dan soko guru merupakan elemen utama
masjid tradisional Jawa yang tidak hanya
membentuk identitas arsitektural, tetapi juga
berperan dalam menciptakan kenyamanan ruang
melalui sirkulasi udara alami. Selain itu, penggunaan
material lokal dan teknik konstruksi tradisional
menunjukkan kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara
efisien dan berkelanjutan (Luthan et al., 2014).
Karakteristik  tersebut menjadi dasar dalam
mengidentifikasi penerapan prinsip  arsitektur
berkelanjutan pada Masjid Kuno Gamel sebagai
objek penelitian.
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3. METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan etnografi arsitektur.
Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
secara mendalam mengenai karakteristik arsitektur
Masjid Kuno Gamel serta keterkaitannya dengan
prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan. Pendekatan
etnografi arsitektur memungkinkan penelitian tidak
hanya berfokus pada aspek fisik bangunan, tetapi juga
mengkaji nilai-nilai budaya, sosial, dan lingkungan
yang memengaruhi terbentuknya arsitektur tersebut.
Dengan demikian, bangunan dipahami sebagai hasil
interaksi antara masyarakat, budaya, dan lingkungan
yang berkembang dari waktu ke waktu.

3.2. Lokasi Dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Masjid Kuno Gamel yang
berlokasi di Desa Gamel, Kecamatan Plered,
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Pemilihan objek
penelitian didasarkan pada masih terpeliharanya
berbagai karakteristik arsitektur vernakular, seperti
bentuk bangunan, sistem struktur tradisional,
penggunaan material lokal, serta fungsi sosial yang
tetap berlangsung hingga saat ini. Karakteristik
tersebut menjadikan Masjid Kuno Gamel sebagai
objek yang relevan untuk mengidentifikasi penerapan
prinsip arsitektur berkelanjutan berbasis kearifan
lokal.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik

sebagai berikut.

1. Observasi lapangan, dilakukan untuk mengamati
secara langsung kondisi eksisting Masjid Kuno
Gamel, meliputi bentuk bangunan, tata ruang,
sistem struktur, penggunaan material, serta
keterkaitannya dengan lingkungan sekitar.

2. Wawancara, dilakukan secara semi-terstruktur
dengan juru kunci dan pengelola masjid guna
memperoleh  informasi  mengenai  scjarah
bangunan, proses pelestarian, fungsi sosial, serta
nilai-nilai  kearifan  lokal = yang  masih
dipertahankan.

3. Dokumentasi, dilakukan melalui pengambilan foto,
pencatatan, dan pengukuran sederhana terhadap
elemen-elemen bangunan sebagai data pendukung
dalam proses analisis.

4. Studi pustaka, dilakukan dengan menelaah
berbagai buku, jurnal ilmiah, standar, serta hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
arsitektur berkelanjutan, arsitektur vernakular,
kearifan lokal, dan masjid tradisional sebagai
landasan teoritis penelitian.

3.4. Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif.
Tahapan analisis diawali dengan reduksi data melalui
proses pemilihan, pengelompokan, dan
penyederhanaan informasi sesuai fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif untuk mempermudah proses identifikasi
karakteristik arsitektur Masjid Kuno Gamel. Tahap
akhir dilakukan dengan menginterpretasikan temuan
penelitian berdasarkan teori arsitektur berkelanjutan
dan arsitektur vernakular.

Analisis difokuskan pada identifikasi penerapan

prinsip arsitektur berkelanjutan melalui tiga aspek

utama, yaitu:

1. Aspek lingkungan, meliputi adaptasi terhadap
iklim, ventilasi alami, pencahayaan alami, dan
kenyamanan termal.

2. Aspek konstruksi, meliputi penggunaan material
lokal, sistem struktur tradisional, dan teknik
konstruksi bangunan.

3. Aspek sosial, meliputi fungsi masjid sebagai
tempat ibadah, ruang interaksi masyarakat, serta
pelestarian nilai-nilai budaya.

4. PEMBAHSAN

4.1. Gambaran Umum Masjid Kuno Gamel
Masjid Kuno Gamel merupakan salah satu masjid
bersejarah yang terletak di Desa Gamel, Kecamatan
Plered, Kabupaten Cirebon. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Wiryoprawiro et al., n.d.),
masjid diperkirakan dibangun sekitar tahun 1111—
1112 Hijriah atau awal abad ke-18 Masehi
berdasarkan hasil pembacaan inskripsi yang terdapat
pada beberapa elemen bangunan. Sementara itu,
hasil wawancara dengan Munija selaku juru kunci
Masjid Kuno Gamel (2026) menyebutkan bahwa
masjid telah ada sejak tahun 111 Hijriah. Meskipun
terdapat perbedaan mengenai waktu pendiriannya,
berbagai sumber sepakat bahwa Masjid Kuno Gamel
merupakan salah satu masjid tua yang memiliki nilai
sejarah dan budaya bagi masyarakat Kabupaten
Cirebon. Secara arsitektural, Masjid Kuno Gamel
masih  mempertahankan  karakteristik ~ masjid
tradisional Nusantara. Bangunan utama memiliki
denah berbentuk persegi dengan empat soko guru
sebagai struktur utama penyangga atap. Penggunaan
material kayu pada struktur bangunan serta
penerapan teknik konstruksi tradisional
menunjukkan pemanfaatan pengetahuan lokal yang
berkembang pada masa pembangunannya (Luthan et
al., 2014). Selain itu, bentuk atap tajug bertingkat
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yang masih dipertahankan menjadi salah satu elemen
yang memperkuat identitas arsitektur vernakular pada
bangunan ini. Menurut Budi (2018), penggunaan soko
guru dan atap tajug merupakan ciri khas arsitektur
masjid tradisional Jawa yang berkembang melalui
proses adaptasi terhadap kondisi lingkungan, budaya,
dan kebutuhan masyarakat setempat. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa Masjid Kuno Gamel
memiliki nilai arsitektur vernakular yang menjadi
dasar dalam mengidentifikasi penerapan prinsip
arsitektur berkelanjutan.

Gambar 2. Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026

Gambar 3. Denah Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)

4.2. Penerapan Prinsip Arsitektur Berkelanjutan
pada Aspek Lingkungan

Salah satu prinsip arsitektur berkelanjutan adalah
kemampuan bangunan beradaptasi terhadap kondisi
iklim melalui penerapan strategi desain pasif.
Berdasarkan hasil observasi, Masjid Kuno Gamel
menerapkan prinsip tersebut melalui bentuk atap,
sistem ventilasi alami, pemanfaatan pencahayaan
alami, serta karakteristik material bangunan yang
mendukung kenyamanan termal.

4.2.1. Adaptasi Bentuk Bangunan terhadap Iklim

Tropis

Penggunaan atap tajug bertingkat pada Masjid Kuno
Gamel menunjukkan bentuk adaptasi arsitektur
terhadap kondisi iklim tropis. Bentuk atap yang tinggi

menciptakan volume ruang yang besar sehingga
mendukung pergerakan udara di dalam bangunan.
Menurut Adityaningrum et al., n.d. (2020), atap
tajug merupakan elemen khas bangunan religius
Jawa yang tidak hanya membentuk identitas visual
bangunan, tetapi juga memengaruhi kualitas ruang
di dalamnya.

Gambar 4. Atap Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)

Gambar 5. Langit-Langit Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)

Berdasarkan hasil observasi lapangan, ruang utama
Masjid Kuno Gamel tidak menggunakan plafon
sehingga volume ruang di bawah atap tetap terbuka.
Kondisi tersebut memungkinkan udara panas yang
terakumulasi di dalam ruang bergerak menuju
bagian atas bangunan. Pada area di atas soko guru
terdapat ventilasi berupa kisi-kisi kayu yang
berfungsi sebagai media pelepasan udara panas ke
lingkungan Iluar. Keberadaan ventilasi tersebut
mendukung terjadinya sirkulasi udara alami melalui
mekanisme stack effect, yaitu pergerakan udara
yang dipengaruhi oleh perbedaan suhu dan tekanan
antara bagian bawah dan bagian atas bangunan
(Iklim & Lembab, 2011). Melalui mekanisme ini,
udara panas dikeluarkan melalui ventilasi pada
bagian atas, sementara udara yang lebih sejuk
masuk melalui bukaan pada sisi bangunan, sehingga
kualitas udara dan kenyamanan termal di dalam
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ruang dapat terjaga. Selain sistem ventilasi,
karakteristik  selubung bangunan juga turut
mendukung kenyamanan ruang. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian dinding Masjid Kuno
Gamel dilapisi keramik berwarna terang. Menurut
Sari et al. (n.d.), warna terang memiliki kemampuan
memantulkan panas lebih baik dibandingkan warna
gelap sehingga berpotensi mengurangi penyerapan
panas pada permukaan bangunan (Sari et al., n.d.).

4.2.1. Pemanfaatan Cahaya Alami

Masjid Kuno Gamel juga memanfaatkan pencahayaan
alami sebagai sumber penerangan utama pada siang
hari. Bukaan yang terdapat pada sisi bangunan
memungkinkan cahaya matahari masuk ke dalam
ruang salat dengan intensitas yang memadai sehingga
penggunaan energi listrik untuk pencahayaan dapat
diminimalkan.

Gambar 6. Serambi Samping Masjid Kuno Gamel

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)
Kombinasi antara atap tajug bertingkat, ventilasi
alami, dan pencahayaan alami menunjukkan
penerapan strategi desain pasif yang mampu
menciptakan ~ kenyamanan  termal  sekaligus
meningkatkan efisiensi energi bangunan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Fitriani & Anggoman
(2017) yang menyatakan bahwa bangunan dengan
atap tradisional bertipe tajug memiliki performa
termal yang baik karena mampu mengurangi
akumulasi panas di dalam ruang. Berdasarkan hasil
analisis, aspek lingkungan pada Masjid Kuno Gamel
mencerminkan  penerapan  prinsip  arsitektur
berkelanjutan melalui desain yang responsif terhadap
iklim tropis. Karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa arsitektur vernakular mampu menciptakan
bangunan yang nyaman dengan memanfaatkan
potensi lingkungan secara alami.

4.3. Penerapan Prinsip Arsitektur Berkelanjutan
pada Aspek Konstruksi

Penerapan prinsip arsitektur berkelanjutan pada

Masjid Kuno Gamel juga terlihat pada sistem

konstruksi yang masih mempertahankan teknik
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bangunan tradisional. Keberlanjutan konstruksi
tidak hanya ditunjukkan oleh penggunaan material
lokal, tetapi juga oleh kemampuan bangunan
mempertahankan fungsi dan karakter arsitekturnya
hingga saat ini.

Gambar 7. Soko Guru Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)

Salah satu elemen struktur utama bangunan adalah
soko guru yang berfungsi sebagai penyangga atap.
Penggunaan kayu sebagai material struktur
merupakan karakteristik yang umum ditemukan
pada arsitektur vernakular Nusantara (Afdholy,
2017). Selain memiliki fungsi struktural yang baik,
material kayu juga termasuk sumber daya yang
dapat diperbarui sehingga mendukung prinsip
keberlanjutan. Menurut Fajarwati et al. (1978),
sistem soko guru berperan penting dalam
mendistribusikan beban dan menjaga kestabilan
bangunan.

|
Gambar 8. Struktur Kayu Asli Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Jejen
Hassanudin (2026), beberapa elemen struktur kayu
telah mengalami penggantian akibat faktor usia.
Namun, proses tersebut tidak mengubah sistem
struktur maupun karakter konstruksi tradisional
yang menjadi identitas bangunan. Bangunan ini juga
masih mempertahankan penggunaan sambungan
pasak pada beberapa elemen strukturnya. Menurut
Lampung et al. (2025), sambungan pasak mampu
menghubungkan elemen-elemen kayu secara efektif
sekaligus memberikan  fleksibilitas  terhadap



perubahan dimensi material akibat pengaruh suhu dan
kelembapan lingkungan. Karakteristik tersebut
menjadikan konstruksi lebih adaptif dan memiliki
daya tahan yang baik terhadap perubahan kondisi
lingkungan.

Gambar 9. Sambungan Pasak di Masjid Kuno Gamel
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2026)

Berdasarkan hasil analisis, penerapan prinsip
arsitektur  berkelanjutan pada aspek konstruksi
tercermin melalui penggunaan material lokal, sistem
struktur tradisional, dan teknik sambungan yang
mendukung keberlangsungan fungsi bangunan tanpa
menghilangkan karakter arsitektur vernakularnya.

4.4. Penerapan Prinsip Arsitektur Berkelanjutan
pada Aspek Sosial

Selain  aspek  lingkungan  dan  konstruksi,
keberlanjutan Masjid Kuno Gamel juga tercermin
melalui fungsi sosial yang masih berlangsung hingga
saat ini. Keberadaan masjid tidak hanya sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan
keagamaan, interaksi masyarakat, dan pelestarian
budaya lokal.

4.4.1. Fungsi Ibadah

Masjid Kuno Gamel berfungsi sebagai pusat kegiatan
keagamaan masyarakat Desa Gamel. Selain
digunakan untuk pelaksanaan salat berjamaah dan
salat Jumat, masjid juga menjadi tempat
penyelenggaraan berbagai kegiatan keagamaan,
seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW,
Rajaban, serta kegiatan dakwah dan ceramah
keagamaan. Keberlangsungan berbagai aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa masjid tidak hanya
berperan sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual,
tetapi juga sebagai sarana pembinaan keagamaan bagi
masyarakat. Melalui kegiatan ceramah dan peringatan
hari-hari besar Islam, masyarakat memperoleh
pemahaman mengenai ajaran agama, sejarah Islam,
serta nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut turut

menjadi media penyampaian pengetahuan dan
pembinaan umat sehingga nilai-nilai keislaman
dapat terus diwariskan kepada generasi berikutnya.
Sejalan dengan Studi et al. (2025), masjid memiliki
peran strategis tidak hanya sebagai tempat ibadah,
tetapi juga sebagai pusat pembinaan, pendidikan,
dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, fungsi
masjid sebagai sarana pembinaan masyarakat juga
terlihat melalui berbagai kegiatan dakwah dan
pengajian yang memperkuat hubungan antara
masyarakat dengan nilai-nilai keagamaan. Peran et
al. (2020) menyatakan bahwa masjid berfungsi
sebagai pusat pengembangan pendidikan agama
Islam dan pembinaan masyarakat, sehingga
keberadaannya memiliki peran penting dalam
membentuk kehidupan sosial dan keagamaan umat.
Dengan demikian, Masjid Kuno Gamel tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
wadah pembinaan keagamaan yang mendukung
keberlangsungan tradisi dan kehidupan religius
masyarakat setempat.

4.4.2. Fungsi Sosial dan Pelestarian Budaya
Selain berfungsi sebagai sarana keagamaan, Masjid
Kuno Gamel juga berperan sebagai ruang interaksi
sosial masyarakat. Lokasinya yang berada di tengah
kawasan permukiman menjadikan masjid mudah
diakses dan dimanfaatkan sebagai tempat
berkumpul serta berinteraksi melalui berbagai
kegiatan kemasyarakatan. Di sisi lain, keberadaan
masjid yang masih mempertahankan karakter
arsitektur tradisional dan nilai sejarahnya turut
mendukung pelestarian budaya lokal. Berbagai
tradisi dan aktivitas yang berlangsung di lingkungan
masjid menjadi sarana pewarisan nilai budaya dan
sejarah kepada generasi berikutnya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa Masjid Kuno Gamel
memiliki kontribusi penting dalam menjaga
keberlanjutan sosial dan budaya masyarakat
setempat (Setyani & Masyithoh, 2024). Berdasarkan
hasil observasi dan kajian literatur, Masjid Kuno
Gamel tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah,
tetapi juga sebagai pusat pendidikan, interaksi
sosial, dan pelestarian budaya. Keberlangsungan
fungsi-fungsi  tersebut menunjukkan  bahwa
bangunan ini memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung keberlanjutan sosial masyarakat dari
generasi ke generasi.

4.PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa
Masjid Kuno Gamel mengandung nilai-nilai kearifan
lokal yang mendukung terwujudnya prinsip
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arsitektur berkelanjutan. Nilai-nilai tersebut tercermin
pada aspek lingkungan, konstruksi, dan sosial yang
masih dapat ditemukan pada bangunan hingga saat ini.
Dari aspek lingkungan, bangunan menunjukkan
kemampuan beradaptasi terhadap iklim tropis melalui
penggunaan atap tajug bertingkat, ventilasi alami,
pemanfaatan pencahayaan alami, serta karakteristik
material bangunan yang mendukung kenyamanan
termal  ruang. Berbagai elemen  tersebut
memungkinkan bangunan tetap nyaman digunakan
tanpa ketergantungan yang tinggi terhadap sistem
mekanis maupun energi buatan. Dari aspek konstruksi,
penggunaan material kayu, sistem soko guru, dan
sambungan pasak menunjukkan penerapan teknik
konstruksi tradisional yang mendukung ketahanan
bangunan dalam jangka panjang. Keberadaan sistem
konstruksi tersebut juga memungkinkan proses
pemeliharaan dan penggantian komponen dilakukan
tanpa menghilangkan karakter utama bangunan. Dari
aspek sosial, Masjid Kuno Gamel tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
sarana pendidikan keagamaan, interaksi sosial, dan
pelestarian budaya masyarakat. Keberlangsungan
fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa bangunan
masih memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat hingga saat ini. Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip arsitektur
berkelanjutan pada Masjid Kuno Gamel terwujud
melalui penerapan kearifan lokal yang tercermin pada
desain bangunan, sistem konstruksi, dan fungsi
sosialnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pengetahuan lokal yang berkembang dalam arsitektur
tradisional ~masih  memiliki relevansi  dalam
menciptakan  bangunan yang adaptif terhadap
lingkungan, mampu bertahan dalam jangka panjang,
serta tetap memberikan manfaat bagi masyarakat.
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